Pendas : Jurnal llmiah Pendidikan Dasar,
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950
Volume 11 Nomor 03, September 2026

STRATEGI BRANDING KOMUNITAS SOSIAL DI INSTAGRAM: STUDI
NETNOGRAFI PADA WEPOSE INDONESIA

Usnul Fatimah', Zainal Abidin Achmad?
1.2 |Imu Komunikasi FISIBPOL UPN “Veteran”Jawa Timur
22043010077 @student.upnjatim.ac.id, z.abidinachmad@upnjatim.ac.id,

ABSTRACT

The rapid growth of digital communication has encouraged social communities to
utilize social media as a strategic platform for building their identity and engaging
with the public. This study aims to analyze the branding strategy implemented by
WEPOSE Indonesia through its Instagram account. A qualitative approach was em-
ployed using virtual ethnography (netnography). Data were collected through online
observation of the Instagram account @wepose.indonesia, interviews with commu-
nity administrators and volunteers, and documentation. The findings indicate that
WEPOSE Indonesia develops its branding through a consistent visual identity,
structured content planning, communication of social values, audience engage-
ment, and clearly defined target audiences. The community also maintains branding
consistency through regular content publication, standardized visual elements, cap-
tions, and hashtags. These findings demonstrate that the branding strategy reflects
the dimensions of Kapferer's Brand Identity Prism, particularly physique, personal-
ity, culture, relationship, and reflection. Furthermore, the implementation of con-
sistency and gooawill, as proposed by Peter Montoya, strengthens the community's
identity and enhances public trust. The study concludes that Instagram functions not
only as a communication medium but also as an effective platform for establishing
community identity and fostering public participation in social activities.

Keywords: Branding strategy, WEPOSE Indonesia Community, Instagram
ABSTRAK

Perkembangan media digital mendorong komunitas sosial memanfaatkan media
sosial sebagai sarana membangun identitas dan menjalin hubungan dengan
masyarakat. Penelitian ini bertujuan menganalisis strategi branding Komunitas WE-
POSE Indonesia melalui Instagram. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode netnografi. Data diperoleh melalui observasi pada akun Instagram
@wepose.indonesia, wawancara dengan pengurus dan volunteer, serta doku-
mentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa WEPOSE Indonesia membangun
branding melalui identitas visual yang konsisten, perencanaan konten yang ter-
struktur, penyampaian nilai-nilai sosial, interaksi dengan audiens, serta penentuan
target audiens yang jelas. Komunitas juga menjaga konsistensi branding melalui
publikasi konten secara berkala, penggunaan elemen visual, caption, dan hashtag
yang sesuai dengan identitas komunitas. Strategi tersebut mencerminkan dimensi
Brand Identity Prism, yaitu physique, personality, culture, relationship, dan reflec-
tion. Selain itu, penerapan konsep Consistency dan Goodwill dari Peter Montoya
memperkuat identitas komunitas sekaligus meningkatkan kepercayaan masyara-
kat. Penelitian ini menunjukkan bahwa Instagram tidak hanya dimanfaatkan sebagai
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media publikasi, tetapi juga sebagai sarana membangun branding komunitas dan
mendorong partisipasi masyarakat dalam kegiatan sosial.

Kata Kunci: Strategi Branding, Komunitas WEPOSE indonesia, Instagram

A.Pendahuluan

Perkembangan teknologi infor-
masi dan komunikasi telah mengubah
pola interaksi masyrakat dalam
berbagai aspek kehidupan. Proses
komunikasi yang sebelumnya dibatasi
oleh ruang dan waktu, kini berlang-
sung lebih terbuka melalui media digi-
tal (Alamsyah et al., 2024 ). Perubahan
tersebut turut mendorong masyarakat
untuk memanfaatkan internet sebagai
sarana memperoleh informasi,
berintaraksi, hingga membangun
identitas di ruang digital. Kondisi ini
menunjukkan bahwa media sosial tiak
ada hanya berfungsi sebagai media
komunikasi. Tetapi juga menjadi ru-
ang bagi individu maupun kelompok
untuk membangun citra dan menjalin
hubungan dengan khalayak (Widhi &
Achmad, 2024).

Peningkatan penggunaan inter-
nat di Indonesia memperlihatkan
bahwa media digital semakin menjadi
bagian dari kehidupan masyarakat.
Berdasarkan Survei Penetrasi Internet
Indonesia yang
221.563.479 jiwa dengan tingkat pen-
etrasi sebesar 79,5% (Siregar et al.,

mencapai

2025). Pengguna internet didominasi
oleh Generasi Z (Gen Z) sebesar
34,40% dan Generasi Milenial sebe-
sar 30, 62%. Kelompok usia tersebut
aktif menggunakan berbagai platform
media sosial, termasuk Instagram se-
bagai media komunikasi, memperoleh
informasi dan mengekspresikan iden-
titasnya.

Dibalik tingginya tingkat
pengguna internet, terdapat per-
saingan yang semakin ketat dalam
menarik perhatian audiens. banyak in-
formasi yang dipublikasi setiap hari
menyebabkan entitas harus mampu
menyampaikan pesan secara tepat
agar dapat dikenal dan dipercaya oleh
masyarakat. Kondisi tersebut men-
dorong komunitas, organisasi meupun
Lembaga untuk Menyusun strategi
branding yang mampu membangun
identitas serta membedakannya dari
komunitas lain (Maulana & Achmad,
2025). Dengan demikian, branding
tidak hanya berfungsi sebagai upaya
yang mampu memperkanlkan identi-
tas. Tetapi juga menjadi strategi
komunikasi dalam membangun hub-

ungan dengan audiens (Widhi &
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Achmad, 2024). pembentukan citra
positif melalui media sosial juga men-
jadi aspek yang penting, karena cara
individu

maupun kelompok

mereprasentasikan  dirinya  akan
mempengaruhi persepsi public ter-
hadap karakter, kompetisi dan tujuan
yang ingin ditampilkan (ltqgon &
Kusuma, 2025).
&« wepose.indonesia 0
Komunitas WEPOSE Indonesia

626 15,9RB 43
postingan pengikut mengikuti

omunitas

Peduli Anak Marginal

" Since 2019
" Start from Surabaya (6 Titik sustain)
Soon daerah 3T d... selengkapnya

@ lynk.id/weposeindonesia

Gambar 1 Profile Instagram
@wepose.indonesia
Komunitas WEPOSE Indonesia
merupakan salah satu komunitas so-
sial yang memanfaatkan Instagram
sebagai media komunikasi, yang
berdiri pada 24 oketober 2019. WE-
POSE Indonesia memiliki akroknim
yaitu We Different But One Purpose.
Komunitas WEPOSE Indonesia ber-
geark pada bidang pemberdayaan
anak-anak marginal di kota Surabaya
melalui berbagai kegiatan soaial dan
edukatif. Komunitas melaksanakan
aktivitsnya di berbagai wilayah, seperti
Wonokromo, Kalisari Damen, Dupak
Magersari, Pasar Turi, Kepputran dan
SD Dumas. Seluruh kegiatan tersebut

dipublikasikan melalui akun Instagram
@wepose.indonesia yang memiliki
kurang lebih 15,9 ribu pengikut dan
lebih dari 500 unggahan. Pemanfaa-
tan Instagram menjadi salah satu
upaya komunitas untuk memperkenal-
kan program, membangun kedekatan
dengan masyarakat dan memperluas

jangkauan audiens.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
metode kualitatif dengan pendekatan
netnografi untuk menganalisis strategi
branding komunitas WEPOSE Indo-
nesia Metode ini memungkinkan untuk
dapat mengamati fenomena secara
kontekstual berdasarkan aktivitas
yang berlangsung pada media sosial
(Kozinets, 2019).

Netnografi merupakan metode
yang diadaptasi melalui metode
etnografi yang mengkaji komunikasi
budaya dan komunitas yang terjadi
melalui media (Arifah & Candrasari,
2022).

Penelitian dilaksanakan dengan
mengacu pada tahapan netnografi
kozinets, yaitu tahap entrée, pengum-
pulan data, analisis data, etika
penelitan dan  penyajian data
(Purnama Sari, 2022). Tahap entrée

dilakukan dengan menentukan skun
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instagram, @wepose.Indonesia se-
bagai objek penelitian. Pengumpulan
data dilakukan melalui observasi ter-
hadap unggahan, komentar dan in-
teraksi yang terjadi pada akun @we-
pose.lndonesia. Data yang diperoleh
yaitu meliputi achival data, elicited
data dan feilnote data.

Teknik pengumpulan data meliputi
observai nonpartisipan, wawancara
dan dokumentasi. Observasi dil-
akukan terhadap aktivitas akun Insta-
gram. Sedangkan wawancara
digunakan untuk memperoleh infor-
masi mengenai strategi branding
komunitas secara detail. Dokumentasi
yang dilakukan meliputi, tangkapan
layar, unggahan, komentar dan doku-
men pendukung yang digunakan un-
tuk memperkuat data penelitian
(Khoirunnisa et al., 2025).

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Komunitas WEPOSE Indonesia
merupakan komunitas sosial yang
bergerak di bidang pemberdayaan
anak-anak marginal di kota Surabaya.
Komunitas ini berdiri pda 24 oktober
2019 dengan akronim We Different
But One Purpose, yaitu semangat un-
tuk mencapai tujuan yang sama mes-
kipun bersal dari latar belakang yang
berbeda. Program yang dijalankan

meliputi pendampingan belajar, taman
baca, pengembangan diri dan
berbagai kegiatan sosial dan eduksi
pada berbagai wilayah binaan di Sura-

baya.

Gambar 2 Feeds Instagram

@wepose.Indonesia
WEPOSE

manfaatkan akun Instagram @we-

Indonesia me-

pose.Indonesia sebagai media untuk
menyampaikan informasi, mendoku-
mentasikan kegiatan, membangun in-
teraksi dengan masyrakat dan
mengajak public untuk berpartisipasi

dalam program komunitas.

Identitas Visual Komunitas WE-
POSE Indonesia

Hasill observasi menunjukkan
bahwa identitas visual menjadi salah
satu untuk yang konsisten ditampilkan
oleh WEPOSE Indonesia melalui In-
stagram @wepose.Indonesia. identi-
tas tersebut dapat dilihat dari
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penggunaan warna-warna cerah, ilus-
trasi yang dinamis dan maskot
komunitas yang muncul pada
berbagai unggahan. Seluruh elemen
visual tersbeut disesuaikan dengan
karakter utama komunitas yang ber-
fokus pada pembedaraan anak-anak
marginal. Sehingga setiap konten
mampu menampilkan kesan yang ce-
ria, ramah dan mudah dikenali oleh
audiens.

Hal ini diperkuat melalui hasil
wawancara dengan pengelola media
soial WEPOSE Indonesia yang men-
jelaskan bahwa pemilihan warna dan
elemen visual tidak dilakukan hanya
untuk kepentingan estetika. Tetapi
disesuaikan dengan karakter anak-
anak sebagai sasaran utama kegiatan
komunitas.

“ karena sasaran utama kami
adalah anak-anak, desain yang
digunakan dibuat dengan pernuh
warna cerah dan lagu yang bernu-
ansa ceria agar karakter komunitas
sebagai komunitas yang dekat
dengan anak-anak dapat terasa da-
lam setiap konten”.

Selain  penggunaan  warna,
komunitas WEPOSE indonesia juga
secara konsisten = menggunakan
maskot WIWI dan popo sebagai iden-
titas visual. Kedua maskot tersebut

menjadi ciri khas WEPOSE Indonesia
dan menggunakan batik Surabaya se-
bagai simbol asal komunitas.
Penggunaan maskot yang konsisten
pada berbagai unggahan membantu
komunitas

memperkuat  identitas

sekaligus membedakannya  dari
komunitas sosial lain.

Hal ini menunjukkan bahwa
identitas visual WEPOSE Indonesia
tidak hanya berfungsi sebagai unsur
esktetika. Tetapi juga merepresentasi-
kan karakter komunitas. Sesuai
dengan diemensi Physique pada
Brand Identity Prism yang menjelas-
kan bahwa identitas merek dibentuk
melalui elemen visual yang mudah
dikenali. Seperti warna, simbol dan
maskot. Melalui elemen-elemen terse-
but komunitas WEPOSE INDONESIA
membangun identitas yang konsisten
sebagai komunitas sosial yang dekat
dengan anak-anak.

Pengelolaan Konten Sebagai Rep-
resentasi Kepribadian Komunitas

Gambar 3 Postingan Instagram
Komunitas WEPOSE Indonesia
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Gambar 4 Postingan Open

Reicrutmen Volunteer

Komunitas WEPOSE Indonesia
secara konsisten memanfaatkan In-
stagram sebagai media untuk
menyampaikan informasi sekaligus
membangun identitas komunitas.
Tidak hanya konten yang berupa
dokumentasi kegiatan, tetapi juga
konten edukasi, kampanye sosial,
perekrutan volunteer dan kolaborasi
dengan berbagai pihak. Variasi konten
tersebut menunjukkan bahwa Insta-
gram digunakan sebagai media komu-
nikasi komunitas yang mendukung

penyampaian nilai dan tujuan.

“konten dibagi menjadi beberapa
kategori, seperti sosial dan Pen-
didikan. konten sosial memba-
has isu Kesehatan mental dan

kondisi masyarakat. Sedangkan

konten Pendidikan berisi infor-
masi dan pengetahuan. Selain
itu, ada juga konten pendukung
sesuai kebutuhan. “

Berdasarkan hasil wawancara
WEPOSE
diketahui bahwa setiap kategori mem-

komunitas Indonesia,
iliki fungsi yang berbeda. Konten so-
sial digunakan untuk mengangkat isu
yang berkaitan dengan Kesehatan
mental dan kondisi sosial masyarakat.
Sementara itu, konten Pendidikan ber-
fokus pada penyampaian informasi
yang relevan dengan kebutuhan audi-
ens.

Komunitas WEPOSE Indone-
sia juga menyusun pengelolaan kon-
ten melalui jadwal publikasi yang telah
direncanakan. Informan menjelaskan
bahwa setiap minggu konten dibagi ke
dalam beberapa jenis sehingga pub-
likasi tetap seimbang dan tidak hanya
berisi dokumentasi kegiatan.

‘Dalam satu minggu biasanya
ada konten sosial, edukasi dan
konten bebas. Konten sosial dan
edukasi berisi kegiatan komuni-
tas. Sedangkan konten bebas
mengikuti tren yang sedang
berkembang agar tetap menarik
bagi audiens.”
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Sebelum mempublikasikan kon-
ten, ada proses evaluasi untuk me-
mastikan isi dan penyajianny asesuai
dengan standar komunitas. Informan
menjelaskan bahwa pemerikasaan dil-
akukan terhadap isi informasi, sumber
yang digunakan, caption dan desain
visual sebelum konten tersebut diung-

gah.

“sebelum dipublikasikan, kami
memastikan  isi  kontennya
sesuai, tidak menyinggung pihak
tertentu, memiliki sumber yang
jelas dan desainnya juga dikon-

sultasikan terlebih dahulu.”

Hasil tersebut menunjukkan
bahwa pengelolaan konten menjadi
salah satu cara komunitas WEPOSE
indonesia membangun kepribadian
komunitas di media sosial. Yang se-
jalan dengan dimensi personality da-
lam Brand ldentity Prism, menjelaskan
bahwa kepribadian merek tercermin
melalui gaya komunikasi dan cara ber-

interaksi dengan audiens.

Strategi tersebut juga menc-
erminkan konsep Specialization dari
Peter Montoya, karena komunitas
WEPOSE Indonesia secara konsisten

memusatkan komunikasinya pada isu
Pendidikan, Kesehatan mental Per-
empuan dan pemberdayaan anak-
anak marginal. Sehingga fokus terse-
but yang membedakan komunitas
WEPOSE Indonesia dengan komuni-
tas lainnya dan memperkuat identi-

tasnya.

Nilai dan Karakter Komunitas

Gambar 5 Penggunaan Caption
Postingan

Instagram menjadi menjadi me-
dia yang digunakan oleh komunitas
WEPOSE indonesia untuk menyam-
paikan nilai-nilai yang menjadi dasar
kegiatan komunitas. Tidak hanya
menampilkan dokumentasi program,
tetapi juga memuat pesan mengenai
Pendidikan

kepedulian  terhadap
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anak-anak marginal dan pentingnya
keterlibatan generasi muda dalam
kegiatan sosial. Melali foto, video dan
caption, komunitas berupaya mem-
bangun pemahaman bahwa aktivitas
sosial dapat dilakukan secara kolabo-
ratid oleh masyarakat, khusunya anak

muda.

Gambar 6 Aksi Sobat Bumi
dan Suara Anak Nusantara

Informan menjelaskan bahwa
nilai tersebut menjadi alasan utama
komunitas WEPOSE Indonesia me-
manfaatkan isntagram. Media sosial
tidak hanya digunakan  untuk
menginformasikan kegiatan, tetapi
juga untuk memperlihatkan kondisi
anak-anak yang masih memiliki
keterbatasan akses Pendidikan di Su-
rabaya. Komunitas ingin menunjukkan
bahwa generasi muda mampu
mengambil peran sebagai agent of
change melalui kegiatan yang mem-

berikan dampak bagi masyarakat.

"Di  instagram  kami
menunjukkan bahwa di balik
surabaya yang berkembang,
masih ada anak-anak yang
membutuhkan perhatian
khusunya pada aspek pendidi-
kan. kami juga ingin memper-
lihatkan bahwa anak muda
dapat menjadi agent of change
melalui kegiatan mengajar dan

berbagai program sosial.”

Komitmen tersebut juga dapat
dilihat melalui kegiatan yang dipub-
likasikan oleh komunitas WEPOSE in-
donesia melalui kegiatan, seperti Fes-
tival Anak Surabaya dan Suara Anak
Nusantara. Kedua program tersebut
menjadi sarana bagi komunitas untuk
memperlihatkan bahwa anak-anak
binaan memiliki ruang untuk berkem-
bang dan generasi muda dapat ber-
kontribusi sebagai penggerak peru-
bahan sosial.

“‘Melalui Festival Anak Sura-
baya dan Suara Anak Nusantara,
kami ingin menunjukkan bahwa anak
muda dapat menjadi agent of change
dan ikut mengampanyekan pent-
ingnya Pendidikan dan Kesehatan
mental sesuai dengan isu yang

berkembang di masyarakkat.

420



Pendas : Jurnal llmiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 03, September 2026

Hal tersebut sesuai dengan di-
menasi Culture pada Brand ldentity
Prism, yang menjelaskan bahwa bu-
daya merek dibangun melalui nilai dan
prinsip yang menjadi landasan dalam
setiap aktivitasnya. Komunitas WE-
POSE Indonesia tidak hanya
mewujudkan nilai tersebut melalui In-
stagram, tetapi juga melalui program-
program yang dijalankan komunitas.
Sehingga identitas WEPOSE Indone-
sia terbentuk secara konsisten.

HUBUNGAN KOMUNITAS DENGAN
AUDIENS MELALUI INSTAGRAM

Komunitas WEPOSE Indonesia
tidak hanya memanfaatkan Instagram
sebagai media publikasi, tetapi juga
sebagai sarana membangun hub-
ungan dengan audiens. hubungan
dibangun melalui penyampaian kon-
ten edukasi, penggunaan caption
yang persuasif, pemanfaatan fitur In-
stagram strory dan live dan ajakan
kepada audiens untuk terlibat dalam
berbagai program komunitas sebagai

volunteer.

Interaksi juga dapat dilihat me-
lalui kolom komentar yang didominasi

oleh apresiasi dan dukungan terhadap

kegiatan komunitas. Kedekatan terse-
but diperkuat melalui konten edukasi
yang menjadi salah satu jenis konten
dengan tingkat keterlibatan (engage-
ment tertinggi). Informan menjelaskan
bahwa penyajian informasi dalam
bentuk video singat dan carousel
membuat konten lebih mudah dipa-
hami oleh audiens.

“konten yang engagement-
nya paling tinggi itu konten
edukasi. Biasanya kamu mem-
buat video dengan durasi singkat
atau feed berbentuk slide yang
isinya ringan sehingga mudah
dipahami. Selama ini justru kon-
ten seperti itu yang paling ban-

yak mendapatkan respon”.

Interaksi yang terbangun tidak
selalu berupa respon positif. Be-
berapa konten  edukasi  juga
memunculkan perbedaan pendapat
dari pengguna instagram. Meski
demikian, kondisi tersebut menunjuk-
kan bahwa isu yang diangkat mampu
menjangkau audiens yang lebih luas
dan mendorong terjadinya diskusi.

‘pernah ada konten edukasi ten-
tang rokok yang mendapat komentar

kontra. Dari situ kami melihat bahwa
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konten edukasi ternyata menjangkau
lebih banyak orang.”

Hubungan yang dibangun me-
lalui Instagram juga dapat dilihat me-
lalui ketertarikan masyarakat untuk
bergabung sebagai volunteer.

“saat pertama melihat feed WE-
POSE, saya langsung tertarik untuk
bergabung karena ingin membagikan
ilmu yang saya miliki kepada adk-adik
agar mereka memiliki kesempatan
belajar yang lebih baik.”

Hubungan tersebut memper-
lihatkan bahwa Instagram tidak hanya
menjadi media penyebaran informasi,
tetapi juga membangun kepercayaan
dan mendorong partisipasi masyara-
kat. Hal ini mencerminkan dimensi
Relatinship dalam Brand Identity
Prism, yang menekankan pentingnya
hubungan  berkelanjukan  antara
merek dan audiens. Selaras juga
dengan konsep Goodwill dari Peter
Montoya, karena citra positif ynag
dibangun melalui Instagram mempu
menumbuhkan kepercayaan dan
mendorong masyarakat terlibat lang-

sung.

Repsresentasi Audiens WEPOSE
Indonesia

Strategi komunikasi WEPOSE
indoensie melalui Instagram menun-
jukkan  bahwa  komunits telah
menggunakan bahsa yang komu-
nikastif, desain visual menarik dan
ajakan untuk berpartisipasti sebagai
volunteer. Karakteristik konten yang
dipublikasikan lebih banyak ditujukan
kepada generasi muda, khususnya
mereka yang memiliki ketertarikan ter-
hadap kegiatan sosial dan Pendidi-
kan. Di sisi lain komunitas juga meli-
batkan peran orang tua sebagai sasa-
ran komunikasi pada program tertentu
yang berkaitan dengan pendamp-

ingan anak.

“Target audiens Insta-
gram kami adalah generasi
muda berusia 18 sampai 35 ta-
hun. Harapannya, nereka dapat
menerapkan hal-hal baik yang
kami bagikan kepada anak-
anak. Namun, beberapa pro-
gram, seperti parents up, kamu
juga berkomunikasi dengan

orang tua.”

Pernyataan tersebut menunjuk-
kan bahwa komunitas WEPOSE indo-

422



Pendas : Jurnal llmiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 03, September 2026

nesia tidak menerapkan satu pen-
dekatan komunikasi untuk seluruh au-
diens. sementara itu, orang tua men-
jadii sasaran pada program tertentu
yang berkaitan dengan perkem-
bangan anak.

Hal ini mencerminkan dimensi
Reflection dalam Brand Identity Prism,
yang menjelaskan bagaimana sebuah
merek menggambarkan kelompok
yang ingin dijangkau. WEPOSE Indo-
nesia merepresentasikan audiensnya
sebagai generasi muda yang peduli
terhadap isu sosial dan bersedia terli-
bat dalam kegiatan pemberdayaan
masyarakat. Kemudian diperluas
kepada orang tua melalui program
yang mendukung perkembangan
anak. Sehingga komunikasi yang
dibangun tetap sesuai dengan tujuan

komunitas.

Konsistensi Banding Komunitas di
Instagram
Konsistensi merupakan
strategi penting yang diterapkan oleh
komunitas WEPOSE Indonesia dalam
membangun branding melalui Insta-
gram. Upaya tersebut diwujudkan me-
lalui mengunggah konten, me-
manfaatkan trend media sosial yang
sesuai dengan karakter komunitas

dan keterlibatan pengurus, volunteer

untuk memperluas jangkauan ungga-
han. Melalui strategi tersebut, komuni-
tas berupaya menjaga akun tetap aktif
dan meningkatkan interaksi dengan

audiens.

‘kita selalu post minimal satu
minggu sekali. Setiap upload
feed atau reels. Linknya
dibagikan ke pengurus dan vol-
unteer supaya mereka ikut like,
share dan komen. Cara itu
membentu agar konten men-

jangkau lebih banyak orang.”

Strategi tersebut tidak hanya
menjaga intensitas publikasi, tetapi
juga mendorong penyebaran infor-
masi melalui jaringan pengurus dan
volunteer. Komunitas juga me-
manfaatkan konten yang sedang tren
dnegan tetap menyesuaikan pada
karakter anak-aak dan tujuan komuni-

tas.

ymo lebih sedikit

Gambar 7 Penggunaan Hastag
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“kita juga mengikuti tren yang
sedang hype, tetapi tetap dipilih mana
yang sesuai dengan anak-anak.
Selain itu caption, warna video dan
hastag juga diatur agar tetap konsis-
ten. kami selalu mencantumkan has-
tag KitaBedaKitaKerjasama #WE-
POSEindonesia.”

Konsistensi  tersebut tidak
hanya terlihat pada frekuensi ungga-
han, namun juga pada penggunaan
elemen visual, caption dan hastag
yang diterapkan pada setiap ungga-
han.

D. Kesimpulan
Penelitian  ini  menunjukkan
bahwa WEPOSE Indonesia me-
manfaatkan Instagram sebagai media
branding komunitas melalui strategi
branding komunitas melalui strategi
komunikais yang dilakukan secara
konsisten. branding dibangun melalui
identitas visual yang khas, pengel-
olaan konten secara terencana, pen-
yampaian nilai kepedulian terhadap
Pendidikan anakk-anak marginal dan
hubungan yang terjalin dengan audi-
ens melalui kontan edukatif.
Komunitas juga menetapkan
sasaran komunikasi yang jelas, yaitu
generasi muda sebagai audiens
utama dan melibatkan orang tua pada

program tertentu. Strategi tersebut
mencerminkan dimensi Brand Identity
Prism, yaitu physique, personality, cul-
ture, relationship, dan reflection.
Selain itu, penerapan konsep Con-
sistency dan Goodwill dari Peter Mon-
toya memperkuat identitas WEPOSE

Indonesia serta membangun ke-

percayaan masyarakat terhadap
komunitas.
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